A.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Imam Musthafa al-Ghalayini dalam bukunya “Idhatu al-Nasyi'in”
mendefinisikan pendidikan sebagai berikut :
Artinya :"Pendidikan adalah menanamkan akhlak yang utama pada jiwa anak
didik dan menyiraminya dengan air petunjuk dan nasihat, sehingga

akhlak tersebut tertanam di dalam jiwanya dan buahnya adalah

kemuliaan dan kebaikan serta suka beramal untuk kepentingan

bangsa”.!

Sejalan dengan ta'rif tersebut, pendidikan seharusnya diorientasikan
kepada kebutuhan masa depan, baik masa depan peserta didik maupun masa
depan bangsa. Dorongan untuk menemukan solusi terhadap berbagai
permasalahan yang muncul tidak saja berasal dari adanya kebutuhan subyektif
untuk makin meningkatkan mutu pendidikan Islam yang diselenggarakan, teta;;i
juga oleh adanya tuntutan perkembangan masa depan masyarakat kita dalam
rangka menyiapkan generasi penerus yang berkualitas dan bermoral.?

Upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan harus direncanakan.
Sedangkan mutu pendidikan adalah merupakan bagian penting dalam strategi
sebuah institusi. Hal ini wajib menggunakan pendekatan yang sestematis dengan

menggunakan perencanaan (proses) yang matang, karena perencaan strategis

'M
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merupakan salah satu bagian dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.
Sedangkan dalam konteks pendidikan mutu pendidikan yaitu mencakup input dan
output pendidikan. Oleh karena itu, mutu sekolah/madrasah dipengaruhi oleh
banyak tahapan kegiatan yang saling berhubungan (proses), seperti perencanaan
pelaksanaan dan pengawasan.3

Dalam perencanaan dibutuhkan data dan informasi yang valid agar tidak
lepas dari kaitannya dengan masalah yang dihadapi pada masa yang akan datang.
Karena planning merupakan aktivitas konseptual memikirkan hal-hal terkait
dengan pekerjaan guna mendapatkan hasil secara maksimal, maka ketika
membuat perencanaaan ada beberapa aspek yang harus diperhatikan, antara lain;
1) Hasil yang ingin dicapai, 2) orang yang akan melakukan, 3) waktu dan skala
prioritas, 4) adanya dana.*

Pada hakikatnya perencanaan pendidikan adalah proses untuk menentukan
tujuan dan sasaran yang akan dicapai dalam mengelola pendidikan. Ha] itu bisa
ditempuh dengan cara mengambil langkah-langkah strategis melalui tahapan-
tahapan perencanaan.

Dengan demikian sekolah/madrasah memiliki perencanaan dalam
pengelolaan lembaganya, pengambilan keputusan dilakukan secara partisipatif
dan partsisipasi masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan manajemen, karena

sebuah lembaga atau organisasi tanpa manajemen, semua usaha akan sia-sia dan

*Dr. Ruhiyat, M.Pd., Manajemen Sekolah, PT Refika Aditama, 2009, hal. 55
4 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rusda Karya, 2000), cet. 3.hal.
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pencapaian akan lebih sulit. Ada tiga hal mengapa manajemen sangatlah
dibutuhkan, yaitu untuk mencapai tujuan, menjaga keseimbangan di antara tujuan-
tujuan saling bertentangan dan untuk mencapai efisiensi dan evektifitas.’ .

Sedangkan pendidikan yang ditujukan kepada kebutuhan peserta didik
senantiasa merupakan suatu keniscayaan, sebab merekalah pemilik dan anak pada
zamannya. Hal ini berarti pula, bahwa tujuan pendidikan haruslah disesuaikan
dengan kebutuhan dasar anak didik untuk hidup dimasa mendatang.®

Sementara itu Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
pasal 3 tahuh 2003 menyebutkah bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis éerta bertaggung
jawab.”

Secara historis lembaga pendidikan yang paling awal lahir di Indonesia
adalah pondok pesantren. Terlepas dari asal usulnya, kita mengakui bahwa
pesantren merapakan entry point lahimya lembaga - lembaga pendidikan Islam
yang sekarang ada dan tersebar di seluruh bumi nusantara, Karel Staeenbrink dan

Clifforts menyatakan bahwa pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan

3 Hani Handoko, Manajemen, BPFE-Yogyakarta, 2003, hlm. 6
¢ Muhaimin MA, Op ctt, hal. 58
7 Undang-Undang Sikdiknas,( Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hlm.. 05



tradisional asli Indonesia®. Walaupun disisi lain pesantren seringkali dianggap
sebagai institusi kuno, tradisional, konservatif, dan out of date, tetapi tidak bisa
dinafikan bahwa pesantren memilki peran penting dalam sektor pengembangan
sumber daya insan Indonesia, disamping pesantren juga telah terbukti memilki
ketangguhan untuk dapat survive hingga masa kini.”

Pada masa penjajahan hampir pada semua desa di Indonesia yang
penduduknya mayoritas beragama Islam terdapat Madrasah Diniyah dengan nama
dan bentuk yang berbeda-heda antara satu dengan yang lain. Mata pelajarannya
juga beragam yang pada umumnya meliputi agidah, ibadah, akhlak, membaca Al-
Quran dan Bahasa Arab.'° Pada 1945 tepatnya pada tanggal 3 Januari 1946 dalam
jangka waktu satu tahun setelah kemerdekaan kita telah memiliki kementrian
agama. Dalam tahun-tahun pertama, kementrian agama yang baru berdiri ini
membuat langkah trobosan dengan membentuk devisi khusus yang menangani
bidang pendidikan agama di sekolah umum dan pendidikan agama di sekolah
agama yang mencakup pendidikan madrasah dan pondok pesantren.

Lahirnya madrasah diniyah di negeri ini pada dasamya didorong oleh
faktor tanggung jawab untuk mendidik serta menyi'apkan generasi muda Indonesia
agar memiliki rasa fanatisme agama yang tinggi, karena sejak bangsa Indonesia

dikuasai oleh koloni barat banyak sekali upaya mereduksi ajaran agama Islam

8 Depag RI, Sinergi Madrasah dan Pondok Pesantren, Jakarta: Dirjen Binbaga Islam
DepagRI, 2004, hIm.8

® Depag RI, Ibid,him. hlm. 3

' Depag R1, Pedoman Penyelenggaraan dan Pembinaan Madrasah Diniyah, Jakarta, Dirjen Binbaga
Islam Depag RI, 2003), him. 1



yang dilakukan oleh mereka, disamping juga berusaha memproteksi budaya barat
kedalam lembaga pendidikan Islam kita. Kondisi seperti ini mengilhami terhadap
semangat para ulama pondok pesantren dan para tokoh agama untuk
menyelenggarakan institusi pendidikan (tarbiyah) pada pendidikan agama Islam
dengan sistem klasikal ',

Dalam soal kependidikan, pesantren dan madrasah terus mengalami
polemik dan perdebatan serta mengalami proses transformasi yang tak pernah
henti, sehingga sangat dibutuhkan manajemen untuk mencapai afesiensi dan
efektitas serta tercapainya tujuan dan keseimbangan yang dapat diukur dengan
berbagai pola manajemen yag berbeda. Terbukti dalam perjalanan sejarahnya
_pendididkan pesantren dan madrasah tidak luput dari situasi fluktuatif mengikuti
ritme perubahan zaman.

Realitas historis ini merupakan sebuah hujjah atau dalil untuk lebih
mengorganiasasikan lebih dengan pola manajelinen lembaga pendidikan yang
lebih profesional. sehingga institusi pendidikan berjalan eksklusif dan efesien.

Pendidikan yang mempunyai keunggulan baik dalam hal tradisi keilmuan
(great tradition), maupun dalam soal internalisasi moralitas ummat Islam.'
Sementara itu seiring dengan laju perkembangan zaman yang diikuti pula dengan
munculnya ide-ide tajdid (pembaharuan) oleh para pakar dan para praktisi

pendidikan di Indonesia mendorong kreatifitas pengelola pesantren dan madrasah

' Fatah Syukur NC, Dinamika Madrasah Dalam Masyarakat Industri, (Semarang, PKPI12 dan PMDC,
2004, him.3
'2 Depag RI, Op cit. him ,3.



untuk melakukan langkah-langkah strategis guna menjawab tuntutan perubahan
dan kebutuhan pendidikan masyarakat.

Banyak sekali pondok pesantren yang telah menyelenggarakan pendidikan
model madrasi mulai mengadakan langkah-langkah pembenahan manajemen dan
inovasi kurikulum dengan memasukkan mata pelajaran umum yang diperlukan.
Tetapi disisi lain tidak sedikit pula madrasah pesantren yang masih tetap
mempertahankan karakteristiknya sebagai sekolah agama ansih yang hanya
memberikan pendidikan dan pengajaran ilmu agama Islam (al-Tarbiyyah al-
Islamiyyah) semata. Sekolah inilah yang kemudian dikenal dengan nama
Madrasah Diniyah. '

Langkah-langkah inovatif yang dilakukan oleh pondok pasantren dan
madrasah tersebut senantiasa mengacu pada asas manfaat dan prinsip maslahah
dengan kaidah mashurnya, yaitu "Tetap menjaga tradisi lama yang masih baik
dan mengambil nilai-nilai baru yang lébih baik". Yakni tetap teguh dalam
menganut sistem lama yang masih layak sebagai karakteristiknya, serta
mengambil model baru di luar dirinya yang dianggap berdampak positif bagi
perkembangan pendidikan kedepan sebagai langkah inovasinya.

Kemudian dalam perkembangan berikutnya dengan diberlakukannya
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, khususnya pendidikan

keagamaan yang tertuang pada pasal 30 ayat 1 sampai dengan pasal 5, maka status

1> Abdul Ghafur dan Muhaimro, Pengenalan Kurikulum, Madrasah Diniyah, (Solo: CV. Ramadhani,
1993), him. 17



pendidikan keagamaan dalam hal ini Madrasah Diniyah yang selama ini hanya
merupakan suplemen pendidikan Agama Islam, sekarang telah dapat
diselenggarakan secara formal, informal dan non formal sebagaimana lembaga-
lembaga pendidikan yang lain."*

Kebijakan-kebijakan yang digulirkan oleh pemerintah dalam hal ini
Departemen Agama terhadap Madrasah Diniyah, terus diikuti dengan langkah-
langkah pembinaan dan bimbingan dengan menetapkan peraturan-peraturan
tentang kelembagaan pendidikan Madrasah Diniyah, antara lain; (1) Madrasah .
Diniyah adalah lembaga pendidikan agama yang memberikan pendidikan dan
pengajaran secara klasikal dalam pengetahuan agama Islam kepada pelajar secara
bersama-sama sedikitnya berjumlah 10 orang atau lebih, diantara anak-anak usia 7
sampai dengan usia 20 tahun. (2) Pendidikan dan pengajaran pada Madrasah
Diniyah bertujuan untuk memberikan tambahan (suplemen Jdan pendalaman
pengetahuan agama Islam kepada para pelajar yang merasa kurang cukup
menerima pelajaran ilmu agama di sekolah umum. (3) Madrasah Diniyah ada tiga
tingkatan, yaitu Madrasah Diniyah Awaliyah, Madrasah Diniyah Wustho dan
Madrasah Diniyah Ulya." |

Dengan sistem pembelajaran yang genuine dan khas serta prinsip
fleksibelitas yang dimilikinya, pesantren dan Madrasah Diniyah sampai kini

ternyata masih mendapat kepercayaan dari masyarakat untuk mendidik dan

" Depag RI, Pedoman Administrasi Madrasah Diniyah, Jakarta: Dirjen Bagais, 2003, hlm 5
'’ Depag Rl, Pedoman Penyelenggaraan dan Pembinaan......... Op eit.,him. 3



memberikan bekal keilmuan bagi putra-putri mereka di pondok pesantren.'®
Sementara itu problematika pondok pesantren dan pendidikan madrasah sejak
dahulu hingga sekarang pada umumnya terletak pada faktor pengelolaan. Dalam
kontek ini E. Mulyasa mengatakan bahwa manajemen atau pengelolaan
merupakan komponen integral dan tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan
secara keseluruhan. Alasannya karena tanpa manajemen tidak mungkin tujuan
pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif dan efisien.'’

Madrasah diniyah Nurul Hidayah yang terletak di desa Tanggulangin,
Kecamatan Tegalampel Kota Bondowoso merupakan salah satu contoh Madrasah
Diniyah yang telah melakukan langkah-langkah kongkrit dibidang pendidikan
agama yang sejak masa berdirinya tahun 1986 hingga kini masih tetap eksis dan
tetap mendapat respon positif dari masyarakat. Langkah-langkah tersebut juga
ditkuti dengan mengadakan inovasi kurikulum yang disesuaikan dengan
kebutuhan anak didik dan thntutan masyarakat.

Dari uraian di atas terdapat persoalan mendasar dalam pengelolaan pola
manajemen pengembanagn tenaga pendidik yang kurang memenuhi standart
kwalifikasi yaitu pe‘ngembangan kualitas guru. Yang selama ini dilakukan dalam
mengembangkan profesionalisme guru yaitu hanya bermodal keikhlasan tanpa
adanya pemahaman bahwa guru seharusnya dibekali dengan pengetahuan matang.

Dengan pola manajemen yang memiliki yang kemandirian tersebut di

' Depag R, Sinergi Madrasah dan .......... Op cit, him. 3
' Diniyah E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan implementasinya, Jakartra:
PT. Remaja Rosda Karya, 2004), him. 20.



antaranya meliputi penetapan sasaran peningkatan mutu guru, penyusunan
rencana peningkatan mutu madrasah, pelaksanaan rencana peningkatan mutu dan
melakukan evaluasi peningkatan mutu. Walau demikian langkah-langkah
pembaharuan berupa perbaikan dan pengembangan kualitas pengajaran yang
dilakukan selama ini masih tampak kurang dari standart pendidikan.

Fenomena inilah yang menggugah penulis untuk melakukan kajian dan
penelitian terhadap implementasi pola manajemen di lembaga pendidikan
Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Bondowoso. Selanjutnya agar penelitian ini
lebih terfokus pada obyek yang dimaksud, maka penulis membatasi penelitian ini
pada sisi kajian manajerial yang terlah diterapkan di lembaga pendidikan
Madrasah Diniyah.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas penulis mengambil tema "Pola
Manajemen Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Tegalampel Bondowoso", dengan
tujuan agar dapat fnemperoleh gambaran umum tentang pola manajemen yang
diterapkan dan apa saja hambatan yang dihadapi serta bagaimana solusi

pemecahannya.

. Rumusan Masalah.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan dikaji lebih lanjut. Adapun pokok permasalahan dalam

penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana pola manajemen pendidikan di madrasah diniyah Nurul Hidayah
Tegalampel Bondowoso?
2. Apakah pola Manajemen yang diterapkan dapat meningkatkan kualitas

Pendidikan Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Tegalampel Bondowoso?

C. Manfaat Penelitian
Dari uraian tersebut di atas, dalam skripsi ini peneliti memiliki maksud
dan tujuan yang hendak dicapai, yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaiman pola manajemen pendidikan Madrasah Diniyah
Nurul Hidayah Tegalampel Bandowoso.

2. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi dalam mengelola
Pendidikan Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Tegalampel Bondowoso, serta
bagaimana cara mengatasinya.

Ad.apun manfa'at penelitian ini antara lain :

a. Keahlian kajian untuk mengetahui lebih jauh tentang konsep
pengelolaan madrasah dan mengembangkannya dalam institusi
pendidikan.

b. Bahan acuan bagi para peneliti berikutnya yang mempunyai minat
untuk melakukan penelitian terhadap problema pendidikan yang

terkait dengan persoalan penelitian.
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D. Definisi Operasional
Guna memberikan kemudahan dalam memahami dan menghindari
kekeliruan penafsiran dari judul skripsi di atas, sangat perlu memperjelas dan
mempertegas istilah- istilah itu sebagai berikut:
a. Pola
Model, contoh, pedoman (rancangan), dasar kerja.18
b. Manajemen
Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu "management”
yang berarti 1). pimpinan, 2). direksi, 3). penguasa.m Adapun definisi
manajemen banyak disampaikan oleh para ahli pendidikan dengan
berbagai macam ragam.
c. Madrasah Diniyah
Kata madrasah diambil dari bahasa Arab "darasa” yang berarti
belajar. Kemudian dari kata dasar tersebut dibentuk menjadi isim makan
yaitu 4=, yang berarti tempat belajar. Dan kata Diniyah juga diambil
dari bahasa Arab " din ” (U») yang berarti mulia, tunduk atau agama,
kemudian kata tersebut diubah menjadi pola nisbah "diniyah"” berarti;
keagamaan. Dalam Ensiklopedi Islam Madrasah Diniyah diartikan
sebagai madrasah yang menyelenggarakan pelajaran agama Islam murni.

Madrasah ini pada umumnya berada dilingkungan pesantren atau masjid

' Widodo, dkk., Kamus Ilmiah Populer, Yogyakarta: Absolut, 2001, him. 575
' Wojowarsito-W J S. Poerwodanninto, Kamus Lengkap Jnggrts Indonesia, Bandung: Hasta 1972,
hlm. 107
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dengan tujuan memberi kesempatan kepada siswa sekolah umum yang

ingin memperdalam ilmu agama.

E. Metode Penelitian.

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Untuk mendapatkan data-data yang akurat, penulis dalam mengadakan
penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, yaitu
prosedur yang menghasilkan data deskriptif (penjelasan) berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diarahkan pada
latar alamiah dan individu secara menyeluruh. Oleh karena itu secara
metodologis penelitian ini termasuk kategori penelitian field research
(penelitian lapangan).”

Dengan demikian data penelitian ini diperoleh dari lapangan yang ada
kaitannya dengan permasalahan yang diteliti, yaitu Pola Manajemen
Pendidikan Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Tegalampel Bondowoso.

Fokus dan Ruang Lingkup

Menentukan fokus penelitian dapat dilakukan dengan memilih pokok
permasalahan yang akan diteliti untuk selanjutnya menentukan cara
mentakhasuskannya. Hal itu bisa dilakukan dengan memakai metode

pengambilan natijah (kesimpulan) secara spisifik dari permasalahan yang

2 Mujahid AK, dkk, Op cit., 2003
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bersifat urnum.?'

Adapun fokus penelitian ini adalah bagaimana implimentasi pola
manajemen Pendidikan di Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Tegalampel
Bondowoso. Sedangkan untuk menentukan ruang lingkup penelitian dapat
dilakukan dengan melokalisasi (baca: membatasi) permasalahan yang akan
diteliti sehingga kajian yang dilakukan tidak meluas.”? Pembatasan semacam
ini penting dilakukan agar seorang peneliti tidak terjebak kedalam
kompleksitas problem yang akan diteliti. Adapun ruang lingkup penelitian ini
adalah pola manajemen Madrasah Diniyah dan tindak lanjut hasil penelitian.
Metode Pengumpulan Data.

Guna memperoleh data yang akurat dan shohih (valid), penulis
berusaha menggali data secara langsung dari sumber penelitian sebagai data
primer dan juga dari sumber pustaka sebagai sumber data skunder. Untuk itu
penulis dalam mengumpulkan data menggunakan beberapa metode,
diantaranya:

Interview /Wawancara

Interview adalah alat pengumpulan data dengan cara mengajukan

sejumlah pertanyaan secara lisan kepada informen untuk dijawab secara lisan

pula.”® Percakapan antara dua orang atau lebih yang kuisionernya diajukan

2 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,1989), hlm. 3
22 Imran Arifin, Penelitian Kualitatif Umu Sosial dan Keagamaan, (Malang: Kalimasada Press, 1994),

hlm. 37

3§, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2000), cet.Il. hlm. 165
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oleh penerliti kepada subyek atau komunitas subyek penelitian untuk
mendapatkan respon atau jawaban,

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
komponen pelaksana pendidikan yang ada hubungannya dengan pengelolaan
pendidikan di Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Tegalampel Bondowoso.

b. Observasi /Pengamatan

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena atau gejala-gejala yang akan diselidiki.>*. Metode ini
berfungsi untuk memperoleh pengalaman dari pengamatan secara langsung
terhadap obyek yang diteliti, sehingga didapatkan data yang sangat riil yang
didasarkan pada realita yang terjadi di Madrasah Diniyah Nurul Hidayah
Tegalampel Bondowoso.

c. Dokumentasi.

Data yang shohih disamping dapat diperoleh dari sumber manusia
sebagai pelaku, juga dapat diperoleh dari dokumen, baik berupa gambar,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, catatan-catatan
dan lain sebagainya yang ada di Madrasah Diniyah Nurul Hidayah
Tegalampel Bondowoso. Metode ini biasanya digunakan untuk menanyakan

masalah tentang apa, sebab apa dan dimana®.

*  Sutrisno Hadi, Merodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas

Psikologi UGM, 1987), Jilid I, him. 9
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka CijSta, 1998),
cet.l 1, hlm. 243
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3. Metode Analisis Data
Data-data yang diperoleh dari lapangan atau dari kepustakaan seperti
disebutkan diatas kemudian dikumpulkan untuk selanjutnya diolah dengan
menggunakan metode deskriptif analitik, yaitu menganalisa data yang telah
dikumpulkan sehingga mendapatkan kejelasan terhadap realitas menyeluruh

yang terjadi di Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Tegalampel Bondowoso.?

F. Sistematika Penulisan

Dalam rangka memberikan uraian terinci terhadap pembahasan masalah di
atas, maka penulis berusaha menyusun kerangka penelitian secara sistematis, agar
pembahasan lebih terarah serta mudah dipahami, dan terlebih penting uraian yang
disajikan diharapkan dapat menjawab permasalahan yang telah disebutkan di atas.
Untuk itu penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yang meliputi:

BAB 1: Pendahuluan, mengkaji tentang latar belakang masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologipenelitian,
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II : Landasan Teori ; yang terdiri dari dua sub bab, yaitu sub bab
pertama berupa pengertian manajemen pendidikan, fungsi manajemen pendidikan,
dan sub bab kedua berupa pola manajemen pendidikan, manajemen pendidikan dan

kualitas penidikan.

2% Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2002), cet.IlI, him.16
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BAB III : Laporan Hasil Penelitian ; sebagaimana data-data yang dipakai
dalam memecahkan permasalahan dalam penelitian ini. Pertama,berupa situasi
umum Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Tegalampel Bondowoso, meliputi latar
belakang pendirian, sarana prasarana dan sistem pengajarannya. Kedua, Situasi
khusus tentang manajemen pendidikan Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Tegalampel
Bondowoso.

BAB IV : Analisis tentang pola manajemen pendidikan Madrasah Diniyah
Nurul Hidayah Tegalampel Bondowoso.

BAB V : Kesimpulan, meliputi; saran dan penutup.



